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BAB III 

METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Dengan pendekatan kualitatif, peneliti ingin memperoleh data yang mendalam sehingga mengetahui kendala-kendala yang dialami oleh siswa dalam pembelajaran. Menurut Bordan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang yang diamati.
 
Sedang menurut Krik dan Miller, penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasannya dan peristilahannya.
 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Dari kajian tentang definisi-definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelititan yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subyek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan sebagainya, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Adapun jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan agar keterlibatan guru dalam memperbaiki kinerja guru sehingga penalaran siswa meningkat. Menurut Ebbut, penelitian tindakan kelas adalah  kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran berdasarkan refleksi mereka menghasil dari tindakan-tindakan tersebut.
 

Mcniff memandang PTK sebagai bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru terhadap kurikulum, pengembangan sekolah, meningkatkan prestasi belajar serta pengembangan keahlian mengajar. Penelitian tindakan kelas juga dapat menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik pendidikan. Hal ini terjadi karena kegiatan tersebut dilaksanakan sendiri dengan melibatkan siswanya melalui tindakan yang direncanakan, dilaksanakan dan dievaluasi. Dengan demikian diperoleh umpan balik yang sistematis mengenai apa yang selama ini dilakukan dalam kegiatan belajar mengajar.

Dengan kata lain, penelitian ini dilakukan berdasarkan refleksi diri untuk mengatasi persoalan yang ada sehingga tujuan dapat tercapai. Sedangkan menurut Rustam bahwa penelitian tindakan kelas adalah guru di dalam kelasnya sendiri dengan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan partisipasif.
 

Pada intinya PTK merupakan suatu penelitian yang akar permasalahannya muncul di kelas dan dirasakan langsung oleh guru yang bersangkutan sehingga sulit dibenarkan jika ada anggapan bahwa permasalahan dalam penelitian tindakan kelas diperoleh dari persepsi atau lamunan seorang peneliti.

Dari uraian diatas, dapat diartikan bahwa penelitian tindakan kelas sebagai suatu bentuk investigasi yang bersifat reflektif partisipatif, kolaboratif dan spiral, yang memiliki tujuan untuk memperbaiki sistem, metode kerja, proses, kompetensi dan situasi.
 Pada penelitian tindakan kelas ini memberikan suatu perbaikan dan peningkatan kegiatan pembelajaran dalam mengatasi kesulitan siswa dalam mencapai prestasi belajar yang maksimal.

Penelitian tindakan kelas (PTK) dalam literatur bahasa Inggris disebut dengan Classroom Action Research (CAR). Pada penelitian tindakan secara garis besar, peneliti pada umumnya mengenal adanya 4 langkah penting yaitu: 

1)  Planning (perencanaan).

2) Acting (tindakan).

3) Observing (pengamatan).

4) Reflecting (perenungan). 

Mcniff menegaskan bahwa dasar utama bagi dilaksanakannya penelitian tindakan kelas adalah untuk perbaikan. Kata perbaikan di sini terkait dengan memiliki konteks dengan proses pembelajaran. Tujuan utama penelitian tindakan kelas adalah untuk perbaikan dan peningkatan layanan professional guru dalam menangani proses belajar mengajar, tujuan itu dapat dicapai dengan melakukan berbagai tindakan alternatif dalam memecahkan berbagai persoalan pembelajaran. Oleh karena itu, fokus penelitian tindakan kelas terletak pada tindakan-tindakan alternatif yang direncanakan oleh guru, kemudian diterapkan dan selanjutnya dievaluasi apakah tindakan-tindakan alternatif itu dapat digunakan untuk memecahkan persoalan pembelajaran yang sedang dihadapi oleh guru atau tidak.


Dengan kata lain, guru akan lebih banyak mendapatkan pengalaman tentang ketrampilan praktik pembelajaran secara reflektif dan bukan bertujuan untuk mendapatkan ilmu baru dari penelitian tindakan yang dilakukannya. Dalam hal ini, Borg juga menyebutkan secara eksplisit bahwa tujuan utama penelitian tindakan kelas ialah pengembangan ketrampilan proses pembelajaran yang dihadapi oleh guru di kelas, bukan bertujuan untuk pencapaian pengetahuan umum dalam bidang pendidikan.


Banyak manfaat yang dapat diraih dengan dilakukannya penelitian tindakan kelas. Manfaat itu antara lain dapat dilihat dan dikaji dalam beberapa komponen pendidikan atau pembelajaran di kelas, antara lain mencakup:
1) Inovasi pembelajaran.

2) Pengembangan kurikulum di tingkat regional/nasional.

3) Peningkatan profesionalisme pendidikan.



Dalam penelitian tindakan kelas terdapat beberapa macam bentuk penelitian yang ditawarkan diantaranya adalah penelitian tindakan kelas kolaboratif yang dipakai dalam penelitian ini. Penelitian ini melibatkan pihak yaitu guru IPS kelas IV. Sedangkan rancangan penelitian ini adalah rancangan penelitian tindakan partisipan, hal ini didasarkan karena peneliti berpartipasi langsung dalam penelitian mulai dai awal sampai akhir. Peneliti bertindak sebagai  perencana, parancang, pelaksana, pengumpul data, penganalisis data dan pelapor penelitian. 
B. Kehadiran Peneliti

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas IV SDI An-Nuur Kauman dengan jumlah 13 siswa yang diterapkan model group investigation dalam mata pelajaran IPS. Peneliti bekerjasama dengan guru kelas IV SDI An-Nuur Kauman, membahas tentang proses pembelajaran dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Sebagai perencana, kehadiran peneliti sebelum melakukan tindakan adalah melakukan diskusi dengan guru kelas IV SDI An-Nuur Kauman tentang pengalamannya dalam mengajarkan soal-soal pengukuran kemudian membuat rancangan pembelajaran dan menyampaikan bahan ajar. Kemudian peneliti melakukan wawancara dan mengumpulkan data serta menganalisis data. Guru kelas membantu peneliti pada saat melakukan pengamatan dan  mengumpulkan data.
C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah SDI An-Nuur yang berlokasi di Desa Bolorejo Kecamatan Kauman Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini berlangsung selama 35 hari yang dilakukan di kelas IV SDI An-Nuur Kauman pada semester genap tahun ajaran 2010/2011. Dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan sebagai berikut : 

1. Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas belum pernah diterapkan model pembelajaran yang membuat siswa lebih aktif sehingga terkesan monoton saja dengan metode ceramah, tanya jawab, membahas soal dan pemberian tugas (PR).

2. Di SDI An-Nuur Kauman ini belum pernah diterapkan model group investigation dalam pembelajaran kooperatif.

3. Pihak sekolah utamanya guru dan wali kelas IV sangat mendukung dilaksanakannya penelitian tindakan kelas (PTK) dalam rangka meningkatkan mutu dan kualitas pembelajaran IPS.

D. Data dan Sumber Data

1. Data

Data adalah keterangan mengenai suatu keadaan pada responden.
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Skor hasil pekerjaan siswa secara individu pada soal-soal yang berkaitan dengan materi IPS.

b. Pernyataan guru kelas IV SDI An-Nuur yang diperoleh dari hasil wawancara sehubungan dengan proses pembelajaran dan pemahaman terhadap materi.

c. Hasil observasi yang dilakukan melalui pengamatan oleh peneliti terhadap aktifitas siswa dengan menggunakan lembar observasi yang disediakan oleh peneliti.

d. Catatan lapangan, digunakan untuk melengkapi data-data hasil observasi. Catatan lapangan berisi tentang hal penting yang terjadi selama proses belajar mengajar selain yang terdapat dalam lembar observasi.   

e. Diskusi dengan guru kelas IV SDI An-Nuur Kauman untuk refleksi siklus penelitian tindakan kelas. 

2. Sumber Data

Menurut Arikunto sumber data adalah subyek dari mana data itu diperoleh
. Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah :

a. Manusia yang meliputi:

1) Sumber data primer adalah data hasil belajar yang dikumpulkan sendiri oleh guru dengan mengujikan sendiri penilaian yang dibuat
 yaitu sumber pertama dimana data dihasilkan yaitu guru IPS kelas IV dan seluruh siswa kelas IV.

2) Sumber data sekunder adalah data hasil belajar yang dikumpulkan oleh orang lain yaitu data pendukung dalam penelitian ini kepala sekolah dan administrasi SDI An-Nuur Kauman. 
a) Non manusia meliputi:

1) Sumber data primer yaitu proses pembelajaran kooperatif melalui model group investigation dalam kelas IV SDI An Nuur Kauman.

2) Sumber data sekunder yaitu arsip atau dokumen yang berkaitan dengan penelitian.
E. Prosedur Pengumpulan Data
Sesuai dengan data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini,maka teknik pengumpulan data  penelitian ini meliputi :

1.  Tes. Tes adalah alat bantu atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.
 Tes dilakukan untuk mengumpulkan informasi tentang pemahaman siswa terhadap konsep materi yang akan diajarkan nanti. Bentuk tes yang digunakan adalah bentuk tes uraian. 

a) Tes akhir tindakan I. Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil kemampuan siswa dan peningkatan prestasi siswa setelah pelaksanaan siklus I. 

b) Tes akhir tindakan II. Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil kemampuan siswa setelah pelaksanaan siklus II dan mengetahui peningkatan prestasi siswa dari tes tindakan I. 
c)  Tes akhir tindakan III. Tes ini bertujuan untuk mengetahui hasil kemampuan siswa setelah pelaksanaan siklus III dan mengetahui peningkatan prestasi siswa dari tes tindakan II.
d) Tes akhir tindakan IV. Tes ini bertujuan untuk melihat kemajuan siswa dalam mengikuti pembelajaran IPS. Merumuskan analisis dan refleksi untuk kegiatan berikutnya dan melihat kemajuan atau peningkatan siswa dalam belajar konsep  materi. 

2. Wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.
 Dengan wawancara peneliti akan memperkaya data dan memperteguhnya. Wawancara dimaksudkan untuk menggali kesulitan siswa dalam memahami konsep materi  yang mungkin sulit diperoleh dari hasil pekerjaan siswa atau melalui observasi.

3. Observasi, yaitu metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung.
 Observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data yang beruap peristiwa, tempat atau lokasi dan benda serta rekaman gambar.
 Pengamat partisipasi dilakukan oleh orang yang terlibat secara aktif dalam proses pelaksanaan tindakan yaitu peneliti. Dalam kegiatan ini digunakan pedoman observasi. Pengamatan didalam penelitian ini dilakukan dengan tujuan berikut : 

a) Mengetahui kesesuaian pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan yang telah ditetapkan peneliti dan guru secara bersama-sama.

b) Mendapatkan keterangan atau catatan tertentu tentang aktivitas yang menonjol pada saat pembelajaran berlangsung. 

c) Mengetahui pelaksanaan tindakan khususnya perubahan perilaku yang dilakukan guru maupun siswa. 

Untuk melakukan pengamatan yang baik ada beberapa pegangan yaitu:

a) Memperhatikan fokus penelitian , kegiatan apa yang harus diamati apakah yang umum atau yang khusus. Apabila yang umum yang diobservasi, maka segala sesuatu yang terjadi di kelas harus diamati dan dicatat dalam catatan lapangan. Apabila yang diobservasi adalah kegiatan yang khusus, maka observasi difokuskan kepada kegiatan tertentu atau praktik pembelajaran tertentu.
b) Menentukan kriteria yang diobservasi dilakukan oleh peneliti yaitu secara cermat ukuran-ukuran baik, sedang, efisien dan pertimbangan lainnya.

4. Catatan lapangan, catatan lapangan memuat segala perbuatan penelitian maupun siswa selama proses berlangsung pemberian tindakan. Dimaksudkan untuk memperoleh data secara obyektif mengenai hal-hal yang terjadi selama pembelajaran yang tidak tercantum dalam lembar observasi. Hasil pencatatan lapangan ini digunakan untuk melengkapi data.
F. Tehnik Analisis Data
Analisis data dapat didefinisikan sebagai proses penelaahan, pengurutan dan pengelompokan data dengan tujuan untuk menyusun hipotesis kerja dan mengangkatnya menjadi kesimpulan atau teori sebagai temuan penelitian.
 Yang dimaksud analisis data kualitatif dalam penelitian ini yaitu analisis data yang diperoleh dalam bentuk kalimat-kalimat mengenai hasil aktifitas dan peningkatan hasil belajar siswa. 
Pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas dari segi proses apabila seluruh siswa atau setidak-tidaknya sebagian besar 75% siswa terlibat secara aktif, baik fisik mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping itu menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang besar dan rasa percaya diri, sedangkan dari segi hasil dikatakan berhasil dan berkualitas apabila terjadi perubahan perilaku yang positif pada siswa atau setidak-tidaknya sebagian besar 75%.

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan berdasarkan pada tabel tingkat penguasaan menurut Ngalim Purwanto sebagai berikut :

Tabel 3.1

              Tingkat Penguasaan
	Tingkat 

Penguasaan 
	Nilai 

Huruf 
	Bobot 
	Predikat 

	86 – 100%

76 – 85%

60 – 75%

55 – 59%
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 – 54%
	A

B

C

D

TL
	4

3

2

1

0
	Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

Kurang sekali


Sedangkan untuk menentukan prosentase keberhasilan tindakan didasarkan pada skor yang diperoleh dari data hasil observasi. Cara perhitungannya melalui rumus penilaian di bawah ini:

NP = R/SM x 100%

Keterangan:

NP
: nilai persen yang dicari atau diharapkan

R

: skor mentah yang diperoleh siswa

SM
: skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan

100%
: bilangan tetap

Prosentase aktivitas siswa pada siklus I terhitung sebesar 75,4% dengan kriteria keberhasilan tindakan tergolong cukup. Siklus II menunjukkan keaktifan yang masih cukup, dimana persentase aktivitas siswa meningkat menjadi 80% meskipun masih berada dalam kriteria keberhasilan tindakan yang tergolong cukup sebagaimana siklus I. Siklus III menunjukkan perubahan keaktifan yang baik, dimana persentase aktivitas siswa meningkat menjadi 83% dan berada dalam kriteria keberhasilan tindakan yang tergolong baik. Pada siklus IV menunjukkan adanya peningkatan lagi terhadap aktivitas siswa dari siklus sebelumnya, yaitu terhitung sebesar 87,7% dengan krtiteria keberhasilan tindakan yang baik. Pada siklus ini, siswa banyak mengalami peningkatan di dalam aktifitas belajarnya.
Indikator keberhasilan tindakan selain dilihat dari proses pembelajaran (aktifitas siswa) yang merupakan data kualitatif, juga dilihat dari nilai hasil belajar siswa yang berupa tes akhir tindakan. Sedangkan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari segi nilai hasil belajar, didasarkan pada kriteria penilaian sebagaimana dinyatakan dalam tabel berikut:
Tabel  3.2 
Kriteria Penilaian

	Angka

0-100
	Angka

0-10
	Predikat

	85-100

70-84

55-69

40-54

0-39
	8,5-10

7,0-8,4

5,5-6,9

4,0-5,4

0,0-3,9
	Sangat Baik

Baik

Cukup

Kurang

Sangat Kurang


Rumusnya adalah sebagai berikut :
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Keterangan :

S : Nilai yang diharapkan (dicari)

R : Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar

N : Skor maksimal dari tes tersebut.
Hasil analisis pada setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar terhadap materi masalah-masalah sosial di lingkungan setempat. Hal ini terlihat dari hasil post tes siklus I, II, III dan IV. Pada siklus I ketuntasan belajar memiliki rata-rata sebesar 58,5. Pada siklus II ketuntasan belajar mengalami peningkatan meskipun belum dikatakan memenuhi standar yang ditetapkan yaitu rata-rata sebesar 65,4. Untuk siklus III, ketuntasan belajar mengalami peningkatan yang baik meskipun masih belum dikatakan memenuhi standar yang ditetapkan yaitu rata-rata sebesar 70,8. Untuk siklus IV, dari 13 siswa 11 siswa dinyatakan telah tuntas belajar, dan 2 siswa belum tuntas belajar. Nilai rata-rata yang didapat sebesar 80. Besar peningkatan hasil nilai rata-rata yang diperoleh dari siklus I hingga siklus IV mencapai peningkatan sebesar 21,5. Sehingga prosentase peningkatan yang diperoleh dari siklus I sebesar 30,8% hingga siklus IV sebesar 84,6% mengalami peningkatan sebesar 53,8%.
G. Tahap-tahap Penelitian
Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 4 siklus, tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Nilai IPS pada tes sebelumnya (tes akhir siklus I) merupakan hasil awal. Sedangkan observasi awal dilakukan untuk dapat mengetahui tindakan yang tepat untuk diberikan dalam rangka meningkatkan hail belajar IPS. Adapun tahapan penelitian ini digambarkan sebagai berikut:










Tahap-tahap dalam penelitian tindakan ini masing-masing akan diuraikan sebagai berikut:
1)  Tahap Pendahuluan.

Tahap pendahuluan meliputi refleksi awal, yang dilakukan peneliti adalah:
a. Melakukan dialog dengan kepala sekolah tentang penelitian yang akan    dilakukan.

b. Melakukan dialog dengan guru IPS kelas IV SDI An Nuur Kauman tentang  pembelajaran IPS.

2)  Tahap Perencanaan (Planning)

Pada  tahap perencanaan ini terdiri dari kegiatan sebagai berikut : 
a. Menyusun rancangan pembelajaran yang mengacu pada model group investigation pada pembelajaran kooperatif.
b. Menentukan tujuan pembelajaran. 

c. Menyiapkan materi yang akan disajikan. 

d. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar di kelas ketika model group investigation tersebut diaplikasikan.
e. Membuat atau mempersiapkan alat bantu mengajar yang diperlukan dalam rangka memperlancar proses pembelajaran. 

f. Menemui guru kelas untuk mengkondisikan program kerja dalam pelaksanaan tindakan. 
3) Tahap Pelaksanaan Tindakan (Action)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan tindakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun dalam rencana pembelajaran, serta memberikan tes akhir pada akhir tindakan untuk mengetahui hasil belajar pada pelajaran IPS materi masalah-masalah sosial.
4) Tahap Observasi (Observation)

Kegiatan observasi adalah mengamati aktifitas peneliti dengan menggunakan lembar observasi. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah mendokumentasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan pemberian tindakan kepada subjek. Instrumen yang dipakai adalah : 
a. Soal tes.

b.  Lembar observasi.

c.  Catatan lapangan yang dipakai untuk memperoleh data secara obyektif yang tidak dapat terekam melalui lembar observasi seperti kreatifitas siswa selama tindakan berlangsung, reaksi mereka, atau petunjuk-petunjuk lain yang dapat dipakai sebagai bahan dalam analisis dan untuk keperluan refleksi.
5) Tahap Refleksi (Reflection)


      
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini meliputi:

a. Menganalisa hasil pekerjaan siswa.

b. Menganalisa hasil wawancara.

c. Menganalisa lembar obsevasi siswa.

d. Menganalisa lembar obsevasi guru mata pelajaran.


Hubungan keempat komponen tersebut menunjukkan sebuah siklus atau kegiatan berlanjut. Penelitian ini akan dilakukan beberapa bentuk siklus, masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Setiap siklus diakhiri dengan tahap refleksi yaitu sebagai pertimbangan didalam merumuskan dan merencanakan tindakan yang lebih efektif pada siklus berikutnya. Apabila pada siklus I belum dapat mencapai tujuan yang diinginkan maka dilanjutkan pada siklus II dan seterusnya sampai tujuan yang diinginkan tercapai. Penelitian tindakan harus dilakukan sekurang-kurangnya dalam dua siklus tindakan yang berurutan.
 Informasi dari siklus yang terdahulu sangat menentukan pelaksanaan siklus berikutnya.

Siklus tindakan akan dihentikan jika siswa telah mencapai hasil belajar yang telah ditentukan. Indikator keberhasilan dalam penelitian ditinjau dari dua segi yaitu:

1. Nilai hasil belajar siswa, penelitian ini dianggap berhasil apabila nilai yang dicapai siswa pada tes akhir memenuhi target keberhasilan yang telah ditetapkan.

2. Proses pembelajaran. Dalam penelitian ini yang menjadi indikator keberhasilan ditinjau dari proses pembelajaran adalah aktivitas guru maupun siswa yang dapat diamati melalui observasi.
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